BAB I

PENDAHULUAN

serta menyebarkan berbagai informasi secara cepal dan wptedate. Namun media
digital dapat memberikan dampak negatif bagi masyarakat apabila tidak bisa
dimanfaatkan dengan baik dan bijak. Salah satu permasalahan besar yang dihadapi
medis digital sekaligus menjadi dampak negatif 1alah, banvaknya informasi dan
berita yang tidak benar atau bohong (hoaks) yang disebarkan oleh orang vang tidak



dapat memanfaatkan media digital dengan bak dan bijak. Untuk itu perlunya
kesigapan pemerintah dalam penvebaran mformasi yang benar. tepal. dan cepat.
guna menangani keresahan di masyarakat akibat informasi tidak benar atau hoaks
tentang Covid-19 vang banyak tersebar di media digital.

Jika sumber berita belum jelas asalnya maka masyarakot tidak boleh langsung

mempercavai apalagi jika langsung disebar askan. Dilonsir dari iNewsYogya.id
(Kuntadi, 2020 pada saat Mentri Komunikasi dan Informatik. Johnny G.Plate
melakukan kunjungan di Kompleks kepatihan, DIY, Jurmat  { 16/10v2020),

mengatakan balwa saal pandemi Covid-19 ini banyak berita Hoaks tersebur. Ada



sekitar 2000 lebih berita hoaks yang tersebar di berbagai platform digital, seperti
Facebook. Instagram. Twitter. dan lainnya. Meskipun telah ada undang-undang

(UU) ITE yang mengatur seseorang untuk bermedia sosial. namun penyebaran
berity hoaks masih sulit untuk dibendung. Untuk mengurangi tersebamya berita

tidaklah benar atau berita hoaks.



pan pasar dan tempat wisata di
DIY. Aturan mobilisasi masyarakat DIY masih mengacu Instruksi Gubernur

No.4INSTR/2021 tentang Pengetatan Terbatas Kegiatan Masyarakat (PTKM).



Menurut teori Joice J Gordon yong dikutip dalam (Gordon, 1990) humas

dan bermanfast antara organsasi dengon publik. Gordon menjelaskan bahwa tugas

humas pemermtah adalah selain menjalin komunikasi antar instansi atan lembaga

dengan publik, yaitu juga bertugas menjaga nama baik suatu intansi atau lembaga



serta kut mensukseskan program-progrm yang telah dibuat untuk mencapai tujuan
instansi atou lembaga tersebut.

Humas pemerintah mulai beradaptasi dengan perkembangan teknologi
komunikasi. dimana publik vang dituju saat inl menggunakan media baro yaitu,

media sosial. Media sosial dianggap mes

adi media yang lebih efektif dan efisien

i rosi kepadn khalayak.
tik mefiyebarkan informasi

digunakan uni

Vraga, & Shah,
mial dinyatakan pigth dalam

i keterlibatan dalam bidang politik. dan md, al merupakan media
ko(Ida, Saud, & Mashud, 2020),

claku Jembaga yang mengatasi pandemi Covid-19 difontu

menyelesaikan permasalahan penyeham :.;;:"_f'_ st df masyarakat DY yang masih
sering ditemukan kekeliruan. Masyarakat perlu memiliki kemudahan akses pada
media informasi dan keterbukaan informasi, misalnya seperti tersedianya media
sosil resmi milik pemerintah, agar masyarakat bisa mendapatkan informasi dari
sumber terpercayn. Hal i digunakan agar meminimalisir penyebaran informasi



bohong atau hoaks mengenai Covid-19, yang dapat memperburuk krisis informasi
vang sedang terjadi.

Memberikan respon yang cepat menanggapi permasalahan yang ada dapat
membuat publik berpersepsi bahwa lembags tersebut dapat mengendalikan situasi

manajemen komunikasi yang dilakukan organisasi/ instansi untuk mencapai tujuan
bersama. Seperti pendapat yang diungkapkan oleh (Cangara, 2014) strategi
merupakan seni yang melibatkan kemampuan intelegensi/pikiran untuk membawa
semua sumber daya vang tersedia dalam mencapai tujuan bersama dengan

memperoleh keuntungan yang maksimal dan efisien.



Hoptsuite adalah suatn situs layanan manajemen konten (comient
marnagement), yang secara berkala menyajikan data untuk memahami internet.
medis sesial, mofile, dan e-commerce di tap tahun. Menurut data yang dimiliki
Hootsuite di Indonesia tahun 2020, total populasi sebesar 2721 juta (ratk 1.43%
atau sekitar 3.9 juta populasi dan talhun2019). Pada pengguna internet sebesar
1754 juta (naik 14.5% atau sekitar 25.4 juts pengguna internet dari tahun 2019).
Pada pengguna medi sosial aktf sebanyak 160 juta (nik 6,35%5 stau sekitar 10 juta
penggung metha sosial-akiif dan tabun 2019,

Gumbar 1. 3 Data riset Hootsulte Indonesia Digital Repot 2020

Melihat dari data yang ada, media sosial adalash medin bare yang cocok
digunakan untuk menyebarkan informasi kepada khalayak. Seperti vang dilakukan
oleh Humas Setda DIY, vang menggunakan website dan media sosial seperti,
Instagram, Twitter, Youtube, dan Facebook. Selain memiliki fungsi informatif,

media sosial juga dapat digunakan menjadi “corong pelurus kebenaran™ atas berita,



kebijakan, kesalahan yang telah terlanjur beredar, semacam berita hoakssalah,
Humas harus segera memberikan penjelasan yang resmi. maupun bantahan yang
substantif, vang menjadi sikap resmi kelembagaan Humas Setda DIY.

Praktisi Humas dituntut untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan

teknologn komunikasi saat ini. seperti pan
tradisional, lalu berubah

Gambar 1. 4 Instagram Humas Jogja

Sumber: instagram.com
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Strategi konunikasi menjadi bagian penting dalam publikasi informasi
kepada khalayak. sgar mformasi dapat tersampaikan dengan baik sehingga
permasalahan berita hoaks tidak semakin kompleks dan dapat segera teratasi.

Berdasarkan pengamatan swal peneliti pada media sosial Instagram (@ humasjogja,

gaan sebagai 3 terbaik Amigerah Media Han

sial, pada AMH di Bangka Belitung tabun 2019, F

Menghadapi Hoaks Covid-19 Melalui Instagram Humas Setda DIY

1.2 Rumusan Masalah
Menurut dengan latar belakang diatas yang telah terurai, maka rumusan
masalah yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu: “Bagmimana Strategi



Komunikasi Humas Setda DIY dalam Menghadapi Hoaks Covid-19 Melalui
Instogram Humas Setda DIY7™

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah, peneliti ingin mengetahui bagaimana strategi

berita hoaks tentang Covid-19 di media sosial Instagram.
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